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ABSTRAK

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar daring di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1
Cibeber bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran daring akan tetapi tentu saja
harus didukung dengan media pembelajaran daring yang memadai seperti aplikasi WhatsApp,
Google Classroom dan lain-lain.

Kegagapan pembelajaran daring masih nampak terlihat di SMA Negeri 1 Cibeber.
Komponen-komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu
ditingkatkan dan diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah jaringan internet yang stabil,
kemudian gawai atau komputer yang mumpuni, aplikasi dengan platform yang user friendly,
dan sosialisasi daring yang bersifat efisien, efektif, kontinyu, dan integratif kepada seluruh
stekholder pendidikan.

Olehkarenanyaguruyang disini berperan sebagaipeneliti hendak menggunakan pendekatan
saintifik berbantuan media Google Meeting. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Cibeber Kelas X IPS 1. Penelitian dilaksanakan bulan januari 2021 sampai Maret
2021. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn Kelas X IPS 1 semester 2 SMA Negeri 1 Cibeber tahun
pelajaran 2020/202 1, terbukti dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan pembelajaran,
sebelum tindakan sebesar 31,25% (10 siswa) menjadi 62,5% (20 siswa) pada siklus I, dan pada
siklus Il meningkat menjadi 100% (32 siswa).

Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran daring, tetapi
setelah diadakan refleksi dan perbaikan maka proses pembelajaran daring pada siklus 11 dapat
mencapai keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator kinerja telah
tercapai, maka hipotesis tindakan berbunyi bahwa “dengan menggunakan pendekatan saintifik
berbantuan media Google Meeting dapat meningkatkan hasil belajar PPKn Kelas X IPS 1
semester 2 SMA Negeri I Cibeber tahun pelajaran 2020/2021 7 telah terbukti.

Kata kunci: hasil belajar PPKn, pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting
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PENDAHULUAN

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar daring X IPS 1 SMA Negeri 1 Cibeber
bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran daring akan tetapi tentu saja harus
didukung dengan media pembelajaran daring yang memadai seperti aplikasi WhatsApp, Google
Classroom dan lain-lain.

Kegagapan pembelajaran daring masih nampak terlihat di SMA Negeri 1 Cibeber.
Komponen-komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu
ditingkatkan dan diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah jaringan internet yang stabil,
kemudian gawai atau komputer yang mumpuni, aplikasi dengan platform yang user friendly,
dan sosialisasi daring yang bersifat efisien, efektif, kontinyu, dan integratif kepada seluruh
stekholder pendidikan.

Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai peneliti hendak menggunakan pendekatan
saintifik berbantuan media Google Meeting. Untuk meyakinkan dan mengetahui sejauh mana
efektifitas pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting dalam mengatasi masalah
hasil belajar PPKn, maka perlu dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dari uraian
latar belakang tersebut maka diambil judul penelitian sebagai berikut: “Meningkatkan Hasil
Belajar PPKn Materi Faktor-Faktor Pembentuk Integrasi Nasional pada Pembelajaran Daring
melalui Pendekatan Saintifik Berbantuan Media Google Meeting di Kelas X IPS 1 Semester 2
SMA Negeri 1 Cibeber Tahun Pelajaran 2020/2021”

Berdasarkan identifikasi latar belakang permasalahan di atas maka, dapat dirumuskan
permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting dalam
meningkatkan hasil belajar PPKn pada materi faktor-faktor pembentuk integrasi nasional
pada pembelajaran daring X IPS 1 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021?

2. Apakah penerapan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn materi faktor-faktor pembentuk integrasi nasional pada
pembelajaran daring X IPS 1 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting dalam
meningkatkan hasil belajar PPKn materi faktor-faktor pembentuk integrasi nasional pada
pembelajaran daring X IPS 1 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021?

2. Apakah penerapan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn materi faktor-faktor pembentuk integrasi nasional pada
pembelajaran daring X IPS 1 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021?

Hasil belajar diartikan sebagai hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa berupa sustu
kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademis di sekolah pada jangka waktu tertentu yang
dicatat pada setiap akhir semester dalam bukti laporan yang disebut rapor (Hasan Basri, 2015:
154). Sedangkan Nana Sudjana (2005: 22) mendefinisikan “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Siswa mengalami
perubahan perilaku belajar setelah melewati proses pembelajaran daring.
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Hasil belajar dapat ditunjukkan dengan nilai atau skor yang diperoleh melalui sebuah tes
prestasi. Tes tersebut dibuat untuk menilai kemampuan siswa dalam menerima materi yang
dipelajarinya. Jenis tes hasil belajar yang dapat digunakan antara lain; ditinjau dari fungsinya,
Nana Sudjana (2005: 5) membagi penilaian ke dalam lima jenis, yaitu:

1. Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan di akhir program belajar-mengajar
untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri.

2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan di akhir unit program, yaitu akhir
caturwulan, akhir semester, dan akhir tahun. Penilaian ini berorientasi pada produk bukan
pada proses.

3. Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat kelemahan-kelemahan
siswa serta faktor penyebabnya.

4. Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi, misalnya ujian
saringan masuk ke lembaga pendidikan tertentu.

5. Penilaian penempatan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui keterampilan
prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan penguasaan belajar seperti yang
diprogramkan sebelum memulai kegiatan belajar untuk program itu.

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran daring yang dirancang sedemikian rupa
agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang “ditemukan”.

Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Berpusat pada siswa.

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip.

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan
intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

4. Dapat mengembangkan karakter siswa.

Google Meet adalah produk dari Google yang merupakan layanan komunikasi video yang
dikembangkan oleh Google. Aplikasi ini adalah salah satu dari 2 aplikasi yang merupakan versi
baru dari versi terdahulunya yaitu Google Hangouts dan Google Chat. Pihak Google sendiri
telah menghentikan versi klasik Google Hangouts pada Oktober 2019 silam.

Tentunya Google Meet datang dan menawarkan banyak fitur yang bisa membantu
penggunaan perorangan dan perusahaan hingga skala besar sekalipun. Berikut ini fitur-fitur
yang bisa kita andalkan dari Google Meet:

1. Dapat mengundang hingga 100 peserta per panggilan untuk pengguna G Basic Suite, 150
orang bagi pengguna G Suite Business dan 260 orang per meeting untuk pengguna yang
membeli paket G Suite Enterprise.

2. Mempunyai kemampuan untuk bergabung dengan rapat dari web atau melalui aplikasi
yang diinstal oleh pengguna smartphone Android dan i0S. Kemampuan untuk melakukan
rapat online dengan nomor dial-in.
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3. Jika pengguna edisi G Suite Enterprise memakai nomor dial-in, maka kata sandi atau
password pengguna akan terlindungi. Integrasi dengan Google Calendar untuk melakukan
panggilan rapat sekali klik.

4. Berbagi layar untuk menyajikan dokumen, spreadsheet atau presentasi. Panggilan
terenkripsi di antara semua penggunanya.

5. Teks tertutup yang dihasilkan oleh adanya Al.

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis merupakan rangkaian dari kesimpulan
teoritis yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah: hasil belajar PPKn materi faktor-faktor pembentuk integrasi
nasional pada pembelajaran daring pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Cibeber tahun
pelajaran 2020/2021 dapat ditingkatkan melalui penerapan pendekatan saintifik berbantuan
media Google Meeting.

METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cibeber Kelas X IPS 1.
Pemilihan kelas ini dengan pertimbangan bahwa hasil belajar PPKn masih rendah. Harapannya
guru dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam penelitian tindakan kelas ini
peneliti juga berperan sebagai guru pelaksana tindakan.
Penelitian dilaksanakan bulan Januari 2021 sampai Maret 2021 secara garis besar
pelaksanaan penelitian dapat dibagi menjadi 3 tahapan:
1. Tahap persiapan, tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal.
2. Tahap penelitian, tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan.
3. Tahap penyelesaian, tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan penyusunan
laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini guru PPKn SMA Negeri 1 Cibeber sebagai peneliti. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021. Jumlah siswa
kelas X IPS 1 ada 32 siswa, dalam penelitian ini semua siswa diambil sebagai subjek penelitian.

Sumber Data

1. Data primer, data primer dalam penelitian ini di peroleh dari siswa (subjek penelitian
melalui pengisian angket dan observasi.

2. Data sekunder, adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penilaian sikap siswa
yang diperoleh dari hasil observasi.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Terkait cara untuk mendapatkan data dari lapangan.
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Baik buruknya hasil penelitian tergantung pada metode atau tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dan prosedur-prosedur ataupun alat yang digunakan dalam penelitian. Adapun
metodenya adalah:

1. Metode observasi, yaitu dengan mengamati perilaku, peristiwa, atau mencatat karakteristik
fisik dalam peraturan alamiah (Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 112).

2. Metode interview (wawancara), menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) wawancara
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview
adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi. Wawancara membantu peneliti untuk mengetahui informasi yang tidak dapat
diperoleh pada saat observasi Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang pelaksanaan proses pembelajaran daring yang telah dilaksanakan guru kelas dan
untuk mencari informasi terhadap siswa ketika peneliti melaksanakan proses tindakan.

3. Metode dokumentasi, dokumentasi dari asal kata dokumen, yang berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian
dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh
sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan
autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto
atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono, 2014: 82-83).

4. Metode tes, menurut Arikunto dalam Purwanto (2009: 64) tes adalah serangkaian pertanyaan
atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes
aktivitas belajar bertujuan untuk mengukur hasil yang telah dicapai siswa dalam belajar.
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data aktivitas belajar adalah dengan tes yang
disusun berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi, tes berbentuk pilihan ganda terdiri
dari 10 butir soal yang akan dikerjakan siswa setiap selesai proses pembelajaran daring.
Setiap siklus pertanyaan yang terdiri dari 10 butir akan dibedakan, jadi setiap siklus
pertanyaannya tidak sama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian
ini dilakukan dalam rangka memperbaiki kualitas praktik pembelajaran pendidik, perilaku siswa
dengan indikator keaktifan siswa, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PPKn melalui pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting. Adapun diskripsi data
hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Hasil Pra Penelitian (Pra Siklus)
Dalam pra penelitian, guru menggadakan observasi di kelas X IPS 1 semester 2 tahun
pelajaran 2020/2021.
Observasi pada kondisi awal tersebut peneliti mencatat daftar nilai ulangan harian
siswa kelas X IPS 1 tahun 2020/2021. Berikut adalah nilai belajar PPKn siswa kelas X IPS
1 tahun 2020/2021 pada pra siklus:
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Tabel Persentase Nilai Belajar PPKn Kelas X IPS 1 Pra Siklus

No Nilai Pelajaran PPKn Kelas X IPS 1 Prasiklus Jumlah | Persentase
1. | Dapat memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 10 31,25%
2. | Tidak dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 22 69,75%

Jumlah 32 100%

Berdasarkan data dari hasil observasi tersebut, hasil belajar siswa pada nilai ulangan
dengan perolehan jumlah siswa yang dapat memenuhi KKM lebih sedikit dari siswa yang
tidak memenuhi KKM, yaitu 31,25% dapat memenuhi KKM dan 69,75% tidak dapat
memenuhi KKM. Hasil nilai tersebut diperoleh siswa dengan mengerjakan soal ulangan
melalui Google Form, artinya lebih banyak siswa yang belum memahami materi pelajaran
dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan, proses
pembelajaran daring kurang maksimal karena banyak siswa yang masih belum bisa
menggunakan Google Meeting, banyak siswa yang tidak melihat link youtube yang
diberikan oleh guru dan beberapa kendala lainnya.

Adapun penyebab utamanya yaitu siswa banyak yang kurang mencapai KKM karena
proses pembelajaran daring PPKn yang belum terbiasa oleh siswa oleh siswa karena mereka
rata-rata siswa terbiasa dengan pembelajaran tatap muka. Untuk mengatasi masalah tersebut
maka penulis akan melakukan tindakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik berbantuan media Google Meeting guna meningkatkan hasil belajar PPKn kelas X
IPS 1 semester 2 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021.

Deskripsi Siklus I

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada putaran siklus I ini guru mulai laksanakan

dengan mengumumkan di group WA kelas. Pada putaran siklus I ini guru lakukan 4 tahap yaitu

pere

ncanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Adapun

keempat tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan Tindakan Siklus I
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan di ruang kelas X IPS 1 SMA Negeri
1 Cibeber. Guru merancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini,
dengan tahapan sebagai berikut:
Menyusun RPP.
Menyiapkan silabus.
Menyusun materi.
Menyiapkan media pembelajaran.
Menyiapkan perangkat soal evaluasi pembelajaran pada siklus I.
Menyiapkan lembar observasi siswa yang akan dilaksanakan oleh observer.

Mo Ao o

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pada pelaksanaan tindakan ini guru melakukan proses pembelajaran daring dengan
menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting meliputi pra belajar
terjadwal, belajar terjadwal dan pasca belajar terjadwal yaitu sebagai berikut:
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a. Prabelajar terjadwal

1) Peserta didik berdoa masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran
daring.

2) Peserta didik menonton video dari youtube dan memahami bahan ajar tentang
Kebhinnekaan Bangsa Indonesia kemudian menjawab pertanyaan pada lembar
kerja peserta didik (LKPD).

b. Belajar terjadwal
Guru mengucapkan salam, mengajak berdoa bersama-sama dan mengecek
kehadiran peserta didik sebelum memulai proses pembelajaran daring.

Menanya
Guru bertanya pada peserta didik melalui Google Meeting/ Zoom Meeting mengenai

materi Kebhinnekaan Bangsa Indonesia yang sudah dipelajari secara mandiri untuk

mengetahui pemahaman peserta didik.

Menanggapi
Guru mempersilahkan peserta didik lainnya untuk memberi tanggapan.

Mengumpulkan Informasi

1) Peserta didik dan guru berdiskusi tentang materi yang telah dipelajari dan pada
akhir diskusi meminta perwakilan peserta didik menyimpulkan materi.

2) Guru menguatkan apa yang telah disimpulkan peserta didik.

Mengasosisiasi

1) Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami

2) Guru memberikan penugasan/evaluasi yang berkaitan dengan faktor-faktor
pembentuk integrasi nasional dan menggambar grafiknya, berupa link Google
Form.

3) Guru dan peserta didik berdoa bersama-sama untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran

c. Pasca belajar terjadwal
Peserta didik mengerjakan tugas/evaluasi yang sudah diberikan melalui link
Google Form.
3. Observasi Siklus I

Peneliti melakukan observasi terhadap kualitas pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting guna meningkatkan hasil belajar
PPKn kelas X IPS 1 semester 2 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021. Hasil
observasi siswa adalah sebagai berikut:

© o o

Masih ada siswa yang kurang memahami materi.

Masih ada siswa yang kurang terampil dalam menjawab soal.

Siswa ada yang belum jelas tentang materi.

Siswa cukup antusias dalam mengikuti proses pembelajaran daring.

Masih ada siswa yang kurang perhatian pada mata pelajaran.

Adapun Persentase hasil belajar PPKn siswa kelas X IPS 1 pada siklus I adalah

sebagaimana dalam tabel berikut:

Ahmad
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Tabel Persentase Nilai Belajar PPKn Kelas X IPS 1 Siklus I

No Nilai Pelajaran PPKn Kelas X IPS 1 Prasiklus Jumlah | Persentase
1. | Dapat memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 20 62,5%
2. | Tidak dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 12 37,5%
Jumlah 32 100%

Dengan penerapan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting persentase
hasil belajar PPKn siswa Kelas X IPS 1 pada siklus I telah menunjukkan adanya peningkatan
dari kondisi awal sebelum adanya tindakan.

Hal tersebut terjadi karena masing-masing siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran dengan strategi yang baru tersebut dan siswa saling berkompetisi dengan
temannya dalam kelompok, sehingga timbul semangat untuk ingin meningkatkan hasil
belajar PPKn. Adapun peningkatan persentase tersebut adalah sebagai berikut:

Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar pada
kondisi awal 31,25% dan pada siklus I 62,5%, jadi terjadi kenaikan 23%. Sedangkan siswa
yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak 24% yaitu pada
kondisi awal 69,75% dan pada siklus I menjadi 37,5%. Peningkatan hasil belajar PPKn
yang terjadi setelah adanya tindakan pada putaran siklus I tersebut, maka indikator kinerja
yang telah ditentukan adalah 60%.

Sedangkan hasil tindakan siklus I mencapai 62,5%, jadi indikator kinerja pada
penelitian ini belum tercapai maka untuk mencapai hasil sesuai indikator kinerja yaitu
sebesar 75% perlu dilanjutkan pada siklus II.

Refleksi Siklus I
Berdasarkan observasi yang guru lakukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus I,

guru dapat lakukan anlisis data refleksi sebagai berikut:

a. Guru hendak melakukan perbaikan proses pembelajaran daring, terutama dalam
kegiatan belajar terjadwal juga sudah di laksanakan dengan baik akan tetapi masih ada
kendala yaitu tidak semua siswa mengikuti Google Meeting karena kendala HP dan
kuota internet, hanya satu dan dua siswa saja yang menanggapi diskusi melalui Google
Meeting.

b. Mengecek siapa saja yang tidak mengikuti Google Meeting dan bertanya penyebabnya
lalu mencarikan solusi.

c. Guru sebagai fasilitator pembelajaran daring dengan lebih memaksimalkan cara
penyampaian strategi agar lebih berhasil dalam melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan evaluasi akhir pada siklus I secara keseluruhan, baik tingkat keaktifan
siswa maupun hasil dari evaluasi pembelajaran mata pelajaran PPKn masih diperlukan
tindakan perbaikan guna meningkatkan nilai, baik dari segi tingkat keaktifan dan hasil
belajar PPKn kelas X IPS 1 semester 2, maka perlu dilakukan tindakan siklus I sebagai
perbaikan.
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Deskripsi Siklus 1T

Sebagaimana pada pelaksanaan siklus I, pada siklus II ini juga terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Adapun
keempat tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Tindakan Siklus II
a. Memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I yaitu:
1) Kegiatan belajar terjadwal juga sudah di laksanakan dengan baik akan tetapi masih
ada kendala yaitu tidak semua siswa mengikuti Google Meeting karena kendala
HP dan kuota internet, hanya satu dan dua siswa saja yang menanggapi diskusi
melalui Google Meeting.
2) Mengecek siapa saja yang tidak mengikuti Google Meeting dan bertanya
penyebabnya lalu mencarikan solusi.
3) Guru sebagai fasilitator pembelajaran daring dengan lebih memaksimalkan cara
penyampaian strategi agar lebih berhasil dalam melaksanakan pembelajaran.
b. Menyusun RPP.
c. Menyiapkan silabus.
d. Menyusun materi.
e. Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan untuk perlengkapan daring.
f.  Menyiapkan perangkat soal evaluasi pembelajaran pada siklus I dalam bentuk
pertanyaan pilihan ganda sebanyak 10 butir soal.
g.  Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa yang akan dilaksanakan oleh observer.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1
Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini guru melakukan proses pembelajaran daring
dengan menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting meliputi pra
belajar terjadwal, belajar terjadwal dan pasca belajar terjadwal sama seperti tindakan siklus I.
3. Observasi Siklus II
Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa, hasilnya
adalah:
a. Siswa sudah memahami materi.
b. Siswa sudah terampil dalam menjawab soal.
c. Siswa cukup antusias dalam mengikuti proses pembelajaran daring.
d. Siswa sudah perhatian pada mata pelajaran.
Adapun Persentase hasil belajar PPKn siswa Kelas X IPS 1 pada siklus II adalah
sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel Persentase Nilai Belajar PPKn Kelas X IPS 1 Siklus II
No Nilai Pelajaran PPKn Kelas X IPS 1 Prasiklus Jumlah | Persentase
1. | Dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 32 100%
2. | Tidak dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 0 0%
Jumlah 32 100%
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4. Refleksi Siklus II

Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usaha meningkatkan hasil
belajar PPKn Kelas X IPS 1 semester 2 SMA Negeri 1 Cibeber dengan menggunakan
pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting sangat berpengaruh terhadap
kenaikan persentase ketuntasan belajar siswa. Persentase siswa meningkat 100% dari
keseluruhan siswa 32 siswa. Tindakan yang dilakukan guru adalah perbaikan kualitas
pembelajaran serta dorongan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang pada akhirnya
bisa menumbuhkembangkan moral siswa.

Dengan demikian tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usahanya
meningkatkan aktivitas belajar pada mata pelajaran PPKn Kelas X IPS 1 semester 2 SMA
Negeri 1 Cibeber dengan menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media Google
Meeting dapat dikatakan baik karena mencapai hasil ketuntasan belajar sebesar 75% maka
tindakan perbaikan dikatakan berhasil pada siklus II ini dimana guru telah benar-benar
memaksimalkan kinerja untuk meningkatkan aktivitas belajar pada mata pelajaran PPKn
Kelas X IPS 1 semester 2 dengan menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media
Google Meeting di SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini berarti nilai
rata-rata kelas telah mencapai standar ketuntasan yaitu di atas 75.

Pembahasan

Pada kondisi pra siklus, berdasarkan nilai mata pelajaran PPKn siswa kelas X IPS 1 dari
hasil ulangan harian, nilai mata pelajaran PPKn masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
siswa yang telah memenubhi kriteria ketuntasan minimal hanya 10 siswa dari jumlah keseluruhan
32 siswa. Persentase pencapaian nilai yaitu 31,25% dapat memenuhi KKM sedangkan 69,75%
tidak dapat memenuhi KKM. Hasil ulangan kurang maksimal karena siswa banyak yang kurang
mencapai KKM.

Hasil yang dilakukan pada siklus I guru masih merasa kurang maksimal, hal ini dibuktikan
siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran daring akan tetapi tentu saja harus didukung
dengan media pembelajaran daring yang memadai seperti aplikasi WhatsApp, Google Classroom
dan lain-lain. Kegagapan pembelajaran daring masih nampak terlihat di SMA Negeri 1 Cibeber.
Komponen-komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu
ditingkatkan dan diperbaiki.

Hal tersebut juga dipengaruhi guru karena kurang maksimal dalam memberikan
fasilitator terhadap siswa, kurang member motivasi kepada siswa dan kurang maksimal dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media
Google Meeting. Berdasarkan hasil temuan tersebut, maka perlu dilakukan tindakan siklus II
sebagai perbaikan.

Pada siklus II persentase siswa yang berhasil meningkatkan aktivitas belajar pada mata
pelajaran PPKn mencapai sejumlah 100% dari keseluruhan siswa 32 siswa. Tindakan yang
dilakukan guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta dorongan untuk memperbaiki
hasil belajar siswa yang pada akhirnya bisa menumbuhkembangkan akhlak dan moral siswa.
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Diagram Ketuntasan Belajar pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X IPS 1
melalui Pendekatan Saintifik Berbantuan Media Google Meeting

351

301

25+

207 O Pra Siklus
151 M Siklus |
101 O Siklus I

5_

0_

Siswa Tuntas Siswa Tidak
Tuntas

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media Google Meeting dapat meningkatkan hasil
belajar PPKn Kelas X IPS 1 semester 2 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021, terbukti
dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan pembelajaran, sebelum tindakan sebesar 31,25%
(10 siswa) menjadi 62,5% (20 siswa) pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 100% (32
siswa).

Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran daring, tetapi
setelah diadakan refleksi dan perbaikan maka proses pembelajaran daring pada siklus I dapat
mencapai keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator kinerja telah
tercapai, maka hipotesis tindakan berbunyi bahwa ”dengan menggunakan pendekatan saintifik
berbantuan media Google Meeting dapat meningkatkan hasil belajar PPKn Kelas X IPS 1
semester 2 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021” telah terbukti.

Implikasi

Guru harus selektif dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Oleh sebab itu guru sangat perlu melakukan refleksi terhadap tugas yang telah dilaksanakan kemudian
melakukan perbaikan pembelajaran dengan pola penelitian tindakan kelas (PTK).

Saran
Bertitik tolak dari simpulan hasil penelitian tersebut di atas, maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Kepada Guru
a. Hendaknya guru selalu meningkatkan kualitas pembelajarannya, untuk itu perlu
terus berlatih, memilih dan mengembangkan strategi pembelajarannya serta mencari
sebanyak mungkin strategi-strategi pembelajaran.
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b.

Para guru supaya terdorong untuk menerapkan pendekatan saintifik berbantuan media
Google Meeting dalam pembelajaran untuk memperpaiki kualitas pembelajaran
terutama untuk meningkatkan hasil belajar siswa

Memberikan motivasi kepada siswa untuk berminat belajar PPKn.

Hendaknya memberikan penghargaan setiap kerja peserta didik walaupun hanya
berupa sanjungan, berguna untuk memotivasi siswa supaya bersemangat mengikuti
setiap pelajaran.

Guru hendaknya selalu tanggap dan cepat mengatasi masalah-masalah yang ada di
lingkungan sekolahnya.

2. Kepada Siswa

a.

b.

Siswa hendaknya lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran supaya pemikiran siswa
lebih berkembang.

Siswa sebaiknya lebih berani mengajukan pertanyaan ketika belum jelas terhadap
perjelasan guru.

Siswa seharusnya bisa mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Kepada Sekolah

Sekolah hendaknya menciptakan kondisi yang nyaman dan mendukung kegiatan

pembelajaran di sekolah serta menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Kepala
Sekolah dapat mensosialisasikan kepada guru-guru untuk menerapkan strategi pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan salah satu guru hasilnya sangat baik.
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